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ABSRAK 

 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pola adaptasi komunikasi mahasiswa asing 

indekos dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan barudi kota medan. 

Mahasiswa asing yang  datang dari latar belakang budaya, Bahasa, dan kebiasaan 

yang berbeda seing menghadapi berbagai tantangan Ketika harus berinteraksi 

dengan Masyarakat di lingkungan baru. Oleh karena itu, proses adaptasi 

komunikasi menjadi membangun hubungan sosial dan menjalani kehidupan sehari-

hari dengan lebih nyaman. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana mahasiswa  aing melakukan 

penyesuaian diri komonikas di lingkungan baru tempat tinggalnya. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumintasi 

terhadap mahasiswa asing yang tinggal di indekos di kota medan. Teknik analisis 

data yang digunakan meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data serta 

penarikan kesimpumlan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai bentuk pola adaptasi komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa asing 

dalam menghadapi perbedaan Bahasa, budaya, serta kebiasaan Masyarakat di 

lingkungan baru. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memehami proses komunikasi antarbudaya yang terjadi pada mahasiswa 

asing yang tinggal di kota medan. 

 

Kata kunci: Pola Adaptasi komunikasi, Mahasiswa Asing, Lingkungan baru. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

ABSRACT 

 
This study aims to examine the communition patterns of foreign students who live 

in boarding houses in adjusting to a new environment in medan city. Foreign 

students who come from different cultural, linguistic, and social backgrounds often 

face various challenges when interacting with people in a new environment. 

Therefore, communication adaptation becomes an important process for them to 

build social relationships and carry out daily activities more comfortably. This 

reseach uses a descriptive qualitative method to describe in depth how foreign 

students adapt their communication within their living environment. Data were 

collected though observation, interviews, and documentation involving foreign 

houses in medan city. The data ananlysis techniques used include data collection, 

data reduction, data presentation, and conclution drawing. The results of this study 

are expected to provide an overview of the communication patterns carried out by 

foregn students in dealing with differences in language, culture, and social habits in 

a new environment. This reseach is also expected to contribute to a better 

understanding of intercultural communication processes experienced by foreign 

students living in Medan. 

 

Keywords: Communication Adaptation patterns, Foreign students, Intercultural 

Communication. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

       

1.1 Latar Belakang Masalah 

Zaman sekarang yang serba terhubung ini, peluang untuk melanjutkan 

pendidikan di luar negeri semakin terbuka lebar. Banyak sekali pelajar dari berbagai 

penjuru dunia yang memilih untuk menempuh pendidikan tinggi di negara lain. 

Keputusan ini biasanya didorong oleh keinginan untuk mendapatkan pengalaman 

belajar yang lebih beragam, mengakses fasilitas pendidikan yang lebih baik, atau 

mencari pengetahuan dan keahlian yang spesifik. Tentu saja, ini adalah langkah 

yang sangat positif karena mereka bisa melihat dunia lebih luas, berinteraksi dengan 

orang-orang dari budaya berbeda, dan mengembangkan diri menjadi pribadi yang 

lebih mandiri. 

Namun, di balik semua manfaat itu, kuliah di negara asing ternyata tidak 

semudah yang dibayangkan. Para mahasiswa ini harus menghadapi berbagai 

tantangan besar dalam proses adaptasi mereka. Tantangan ini bisa sangat beragam, 

mulai dari hal-hal dasar seperti memahami bahasa pengantar yang berbeda, 

menyesuaikan diri dengan cara mengajar dan sistem pendidikan yang tidak sama 

dengan di negara asal, hingga beradaptasi dengan budaya, kebiasasan sehari-hari, 

jenis makanan, dan bahkan gaya hidup masyarakat setempat. Jika proses 

penyesuaian diri ini tidak berjalan dengan baik atau mahasiswa kesulitan 

beradaptasi, dampaknya bisa sangat besar. Ini bukan hanya tentang nilai pelajaran 

mereka yang bisa turun, tapi juga bisa memengaruhi bagaimana mereka bergaul 

dengan teman-teman baru, merasa kesepian, bahkan sampai berdampak pada 
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kesehatan mental mereka, seperti stres atau cemas. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi kita untuk memahami secara lebih dalam bagaimana mahasiswa asing ini 

berjuang dan berhasil dalam proses adaptasi mereka di lingkungan baru, sehingga 

mereka bisa merasa nyaman, sukses dalam studinya, dan mendapatkan pengalaman 

yang berharga selama di luar negeri. Memahami ini akan membantu kita untuk 

memberikan dukungan yang tepat bagi mereka. 

Kondisi ini, seperti yang dijelaskan di atas, juga sangat dirasakan oleh 

beberapa mahasiswa sebagai beberapa negeri yang kuliah di Kota Medab  yang 

menempuh pendidikan di Sumatera Utara menghadapi berbagai tantangan adaptasi 

yang kompleks, mulai dari bahasa, budaya, makanan, hingga gaya hidup. 

Tantangan- tantangan ini tidak hanya memengaruhi keberhasilan akademik mereka, 

tetapi juga berdampak pada kehidupan sosial dan kesehatan mental (Marella & 

Prasetyawati, 2020). Bahasa Indonesia, sebagai bahasa pengantar utama di kampus, 

menjadi kendala pertama yang harus diatasi. 

Setiap kampus di Kota Medan memiliki kebijakan masing-masing dalam 

menerima dan mendukung mahasiswa asing sebagai bagian dari upaya 

internasionalisasi pendidikan. Universitas Sumatera Utara (USU) menerima 

mahasiswa asing melalui program pertukaran pelajar serta mewajibkan mahasiswa 

asing mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia untuk membantu proses adaptasi 

di lingkungan baru (Universitas Sumatera Utara, 2024). Universitas Negeri Medan 

(UNIMED) juga memiliki kerja sama internasional dan kegiatan akademik maupun 

sosial budaya untuk mendukung mahasiswa asing dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kampus (Universitas Negeri Medan, 2024). 
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Selain itu, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) menerima 

mahasiswa asing dari berbagai negara seperti Thailand, Kamboja, Yaman, dan 

Sudan melalui program internasionalisasi kampus. Pada tahun akademik 2024–

2025, jumlah mahasiswa asing di UMSU mencapai sekitar 68 orang (Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 2024). UMSU juga menyediakan program BIPA 

(Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) sebagai sarana pembelajaran bahasa 

Indonesia untuk membantu mahasiswa asing dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar (BIPA UMSU, 2023). 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) juga menerima 

mahasiswa dari berbagai negara, khususnya kawasan Asia Tenggara, serta 

memberikan pembinaan dalam bidang keagamaan dan budaya sebagai bagian dari 

proses penyesuaian diri mahasiswa asing (UIN Sumatera Utara, 2024). Politeknik 

Negeri Medan (POLMED) turut menerima mahasiswa asing dalam bidang vokasi 

dan teknologi serta memberikan pengalaman belajar berbasis praktik untuk 

mendukung kemampuan akademik dan keterampilan mereka (Politeknik Negeri 

Medan, 2023). 

Kebijakan-kebijakan tersebut tentu memberikan ruang dan peluang bagi 

mahasiswa luar negeri, untuk belajar dan berkembang di lingkungan baru. Namun, 

keberhasilan mereka dalam beradaptasi tidak hanya bergantung pada kebijakan 

institusi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor eksternal ini meliputi 

dukungan sosial dari teman sebaya, dosen. Dukungan ini dapat berupa bantuan 

dalam memahami budaya lokal, mengatasi kesulitan bahasa, atau sekadar 
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memberikan adaptasi teman bicara yang memahami situasi mereka. Selain itu, 

pemahaman dan penghormatan terhadap budaya lokal juga memudahkan proses. 

Pola komunikasi adalah representasi dari suatu peristiwa komunikasi yang 

dapat digunakan untuk melihat unsur-unsur yang terlibat dalam komunikasi. Pola    

komunikasi biasa disebut juga sebagai model dari proses komunikasi, sehingga  

dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses 

komunikasi  akan dapat ditemukan pola yang  cocok dan mudah digunakan dalam 

berkomunikasi. Secara umum pola komunikasi dapat diartikan sebagai  suatu model 

proses penyampaian informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pola 

komunikasi antarbudaya yang terbentuk dari para mahasiswa asing dalam 

lingkungan belajarnya.  

Dalam tahapannya pola komunikasi  tersebut  dieksplorasi  melalui perilaku-

perilaku komunikasi yang khas dan  berulang  yang  terjadi  dalam   setiap interaksi 

diantara para mahasiswa asing, terutama saat mahasiswa asing  masuk  dan 

menyesuaikan diri dengan orang-orang, lingkungan, dan kelompok-kelompok baru 

yang mereka temui. Bahasa adalah sebagai salah satu hal yang  memperlancar 

sebuah komunikasi. Bahasa yang  berbeda-beda dari latar belakang   yang beda, 

menjadi kendala bagi beberapa orang untuk berkomunikasi dengan   orang-orang  

dari negara lain dengan bahasa yang berbeda dari bahasa ibunya.  Menurut Owen 

dalam Setiawan (2006) “bahasa adalah kode yang diterima secara sosial atau 

sistemkonvensional  untuk  menyampaikan konsep melalui kegunaan   simbol-

simbol yang  dikehendaki dankombinasi simbol-simbol yang diatur oleh ketentuan” 

(Rudianto & Akhyar, 2021) 
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Komunikasi adaptasi yang terampil akan dapat melakukan penyesuaian 

budaya yang meski biasanya akan menghadirkan culture shock. Individu akan dapat 

meminimalisir dampak culture shock. Paling penting adalah menghindari 

terjadinya konflik serta permusuhan yang sebelumnya terdapat mis-komunikasi 

antara orang atau masyarakat yang kebudayaannya berbeda karena komunikator 

atau komunikannya tidak mampu beradaptasi secara normal dengan lingkungan 

baru. Untuk itu culture shock sebagai sebuah fenomena sosial tidak dapat dianggap 

biasa saja. Reaksi terhadap kejutan budaya tentu salah satu masalah besar yang 

dialami individu ketika dia berhadapan dengan orang-orang dari kebudayaan dan 

lingkungan berbeda. Siapa pun tidak dapat menghindari dari proses. penyesuaian 

budaya menghasilkan culture yang shock, sehingga harus dihadapi lingkungan yang 

berbeda  

Terdapat kesulitan beradaptasi yang dialami oleh Mahasiswa asal Purwokerto 

yang menghuni Kos Asmara di Kelurahan Muktiharjo Kidul. Adanya perbedaan 

komunikasi Mahasiswa asal Purwokerto penghuni Kos Asmara cenderung memiliki 

budaya yang berbeda dengan Masyarakat di Kelurahan Muktiharjo Kidul. 

Perbedaan budaya ini tentu saja akan mempengaruhi Mahasiswa asal Purwokerto 

penghuni Kos Asmara dalam berkomunikasi dengan masyarakat di Kelurahan 

Muktiharjo. Hal ini menjadi salah satu faktor hambatan RAN dengan adanya 

perbedaan komunikasi oleh Mahasiswa asal Purwokerto penghuni Kos Asmara 

dalam menjalankan proses beradaptasi di lingkungan barunya. Adanya keterbatasan 

dalam berkomunikasi yang dialami oleh Mahasiswa asal Purwokerto penghuni Kos 

Asmara pada saat berinteraksi dengan masyarakat di Kelurahan Muktiharjo Kidul 
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ini akan berdampak pada mereka di lingkungan barunya. Keterbatasan-keterbatasan 

ini harus dapat segera di redam seiring berjalannya waktu agar tidak menjadi 

hambatan yang berkelanjutan. Dari alasan-alasan yang sudah dijabarkan diatas, 

menurut penulis, konteks yang tepat untuk diambil dari penelitian ini adalah 

Mahasiswa asal Purwokerto penghuni Kos Asmara yang berasal dari luar Kota 

Semarang karena pasti ada berbagai perbedaan budaya dengan masyarakat Kota 

Semarang yang dapat menghambat proses adaptasi Mahasiswa asal Purwokerto 

penghuni Kos Asmara. Oleh karena itu, penulis tertarik dalam membahas masalah 

tersebut dengan judul, "Proses Adaptasi Komunikasi Antar Budaya Mahasiswa Asal 

Purwokerto Penghuni Kos Asmara Dengan Lingkungan Masyarakat Kota 

Semarang Di Kelurahan Muktiharjo Kidul Kecamatan Pedurungan Kota Semarang" 

(Putri, 2018). 

Pola komunikasi biasa disebut juga sebagai  model dari proses komunikasi, 

sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses 

Indonesia komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah 

digunakan dalam berkomunikasi. Secara umum pola komunikasi dapat diartikan 

sebagai suatu model proses penyampaian informasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan pola komunikasi antarbudaya yang terbentuk dari para mahasiswa 

asing dalam lingkungan belajarnya.  

Dalam tahapannya pola komunikasi tersebut dieksplorasi melalui perilaku-

perilaku komunikasi yang khas dan berulang yang terjadi dalam setiap interaksi 

diantara para mahasiswa asing, terutama saat mahasiswa asing masuk dan 

menyesuaikan diri dengan orang-orang, lingkungan, dan kelompok- kelompok baru 
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yang mereka temui. Bahasa adalah sebagai salah satu hal yang memperlancar  

sebuah komunikasi. Bahasa yang berbeda-beda dari latar belakang yang beda, 

menjadik endala bagi beberapa orang untuk berkomunikasi dengan orang-orang 

dari negara lain dengan bahasa yang berbeda dari bahasa ibunya.  

Menurut Owen dalam Setiawan (2006) “bahasa adalah kode yang diterima 

secara sosial atau sistemkonvensional untuk menyampaikan konsep melalui 

kegunaan simbol-simbol yang dikehendaki dan kombinasi simbol-simbol yang 

diatur oleh ketentuan” (Muchtar et al., 2016). 

Peran komunikasi menjadi sebuah aktivitas yang selalu melekat dalam diri 

manusia. Hal tersebut sudah ada sejak manusia terlahir ke dunia ini dan selama 

proses kehidupannya, manusia selalu melakukan sebuah komunikasi. Komunikasi 

merupakan suatu proses yang melibatkan seorang individu di dalam sebuah 

hubungan, organisasi, kelompok dan juga masyarakat yang bertujuan untuk 

merespon dan menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama 

lain. Itulah mengapa komunikasi sangat dekat dan akan selalu menjadi kebutuhan 

dasar manusia. Bagi beberapa orang, komunikasi hanya dianggap sebagai 

percakapan sederhana dan sering dilakukan setiap orang. Padahal kenyataannnya, 

dalam berkomunikasi seseorang harus melalui berbagai macam langkah dan proses.  

Hal tersebut dapat dibuktikan dari banyaknya definisi mengenai komunikasi 

yang telah dicetuskan oleh para ahli. Salah satunya menurut Weaver yang 

mengatakan bahwa komunikasi adalah semua prosedur dimana pikiran individu 

satu dapat mempengaruhi individu yang lain. Apabila seseorang memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik, maka mereka dapat membuat seseorang 
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melakukan apapun sesuai dengan apa yang diperintahkan olehnya, dan sebaliknya 

bila seseorang tidak dapat melakukan komunikasi yang baik maka orang-orang 

tidak akan mendengarkannya (Thariq & Anshori, 2017) 

Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara atau biasa disingkat UMSU 

memiliki banyak mahasiswa perantau sehingga perguruan tinggi swasta (PTS) yang 

berdiri di Kota Medan, Ibukota Provinsi Sumatera Utara, menjadi favorit bagi 

mahasiswa perantauan seperti dari luar Kota Medan. 

UMSU dapat disebut menjadi kampus lintas budaya karena memiliki 

mahasiswa dari beragam etnis, kebiasaan, dialek serta bahh  untuk mampu 

berkomunikasi dan adaptasi budaya di lingkungan baru. Penyesuaian pada 

lingkungan baru menghasilkan culture shock. Fenomena sosial ini menjadi 

tantangan berat yang dihadapi mahasiswa/i UMSU yang indekos dalam 

menyelesaikan studi. Untuk itu perlu dilakukan sebuah penelitian dengan judul 

"Pola Adaptasi Komunikasi Mahasiswa Asing Indekos Dalam Menyesuaikan Diri 

Dengan Lingkungan Baru di Kota Medan”. 

1.2 Batasan Masalah 

1. Agar penelitian ini lebih terarah dan tidakmelebar dari fokous kajian, 

makapenelitian menetapkan pembatasan masalah, penelitian ini hanya 

memfokuskan kajian pada pola adaptasi mahasiswa sing indekos, kemudian 

cara menyesuaikan diri dengan lingkungan baru waktu kuliah di kota 

medan. 

2. Pembatasa dalam penelitian in difokuskan pada adaptasi komunikasi yang 

dilakukan mahasiswa asing dalam kehidupan sehari-hari, meliputi 
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komunikasi verbal dan nonverbal, serta interaksi social dengan pemilik kos, 

pengalola asrama, sesama penghumi dan lingkungan sekitar. 

3. Penelitian ini menekankan pada pengalaman adaptasi komunikasi 

mahasiswa asing secara umum berdasarkan kondisi tempat tinggal di Kota 

Medan. 

1.3 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pola Adaptasi 

Komunikasi Mahasiswa Asing Indekos Dalam Menyesuaikan Diri Dengan 

Lingkungan Baru di Kota Medan. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pola Adaptasi 

Komunikasi Mahasiswa Asing Indekos Dalam Menyesuaikan Diri Dengan 

Lingkungan Baru di Kota Medan. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teori 

1. Bagi mahasiswa asing indekos: Memberikan pemahaman tentang pola 

adaptasi komunikasi yang efektif dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru, sehingga dapat mempermudah interaksi sosial dan 

mengurangi hambatan komunikasi. 

2. Bagi pemilik indekos dan masyarakat sekitar: Memberikan informasi 

mengenai cara mendukung mahasiswa asing dalam proses adaptasi sosial 
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dan budaya, sehingga tercipta lingkungan indekos yang harmonis dan 

kondusif. 

3. Bagi pihak universitas dan peneliti selanjutnya: Menjadi referensi akademik 

untuk memahami komunikasi antarbudaya dan strategi adaptasi mahasiswa 

asing, serta dapat digunakan sebagai bahan penelitian lanjutan di bidang 

komunikasi dan pendidikan antarbudaya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Menjadi acuan bagi pihak pendidikan dan pemerintah dalam 

mengembangkan program pendidikan yang lebih efektif dan efisien untuk 

Mahasiswa Internasional. 

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi pihak pendidikan dan pemerintah dalam 

mengembangkan program adaptasi dan dukungan untuk Mahasiswa 

Internasional. 

3. Memberikan gambaran bagi mahasiswa baru dari luar negeri tentang 

tantangan dan strategi adaptasi yang dapat membantu proses belajar mereka. 

4. Menjadi bahan evaluasi bagi organisasi Persatuan Mahasiswa asing di 

Indonesia dalam menyusun program kerja yang lebih tepat sasaran untuk 

mendukung adaptasi dan prestasi akademik, anggotanya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran 

yang jelas dan terstruktur mengenai alur pembahasan yang disajikan dalam 
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setiap bab. Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan, 

dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab I berisi gambaran awal mengenai latar belakang penelitian yang 

menjelaskan fenomena mahasiswa asing yang tinggal di indekos dan 

menghadapi lingkungan sosial serta budaya yang baru di Kota Medan. Bab 

ini menguraikan permasalahan yang berkaitan dengan proses adaptasi 

komunikasi mahasiswa asing dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 

baru. Selanjutnya disajikan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai arah dan alur penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II memuat landasan teori yang digunakan dalam penelitian. Teori-teori 

yang dibahas meliputi konsep komunikasi, komunikasi antarbudaya, 

adaptasi komunikasi, mahasiswa asing, lingkungan sosial indekos, dinamika 

penyesuaian diri mahasiswa asing, serta pola adaptasi komunikasi 

mahasiswa asing. Tinjauan pustaka ini berfungsi sebagai dasar konseptual 

untuk memahami fenomena adaptasi komunikasi mahasiswa asing indekos 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab III menjelaskan metode penelitian yang digunakan, yaitu pendekatan 

kualitatif deskriptif. Bab ini menguraikan jenis penelitian, subjek dan objek 

penelitian, teknik pengumpulan data yang meliputi wawancara, observasi, 
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dan dokumentasi, teknik analisis data, teknik keabsahan data, serta lokasi 

dan waktu penelitian. Bab ini bertujuan menjelaskan langkah-langkah 

penelitian secara sistematis agar proses penelitian dapat dipahami dengan 

jelas. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab IV berisi pemaparan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan 

terkait pola adaptasi komunikasi mahasiswa asing indekos dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru di Kota Medan. Selain itu, bab 

ini juga membahas temuan penelitian dengan mengaitkannya pada teori-

teori yang telah dijelaskan pada Bab II untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam. 

BAB V : PENUTUP 

Bab V merupakan bagian akhir penelitian yang berisi kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merangkum hasil penelitian mengenai pola adaptasi 

komunikasi mahasiswa asing indekos dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru. Sementara itu, saran ditujukan kepada mahasiswa asing, 

lingkungan tempat tinggal indekos, serta peneliti selanjutnya agar dapat 

menjadi bahan pertimbangan dan pengembangan penelitian di masa 

mendatang. 
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BAB II 

Uraian Teoritis 

2.1 Pola Adaptasi 

Pola adaptasi memainkan peran penting dalam membantu mahasiswa 

mengatasi culture shock, terlebih jika lingkungan barunya memiliki tingkat 

perbedaan budaya yang tinggi dengan daerah asalnya. Mahasiswa rantau yang 

memiliki akses terhadap dukungan sosial yang kuat (keluarga, teman sebaya, 

teman sesama perantau, komunitas kampus) dan strategi coping yang kuat akan 

mengalami proses adaptasi yang lebih cepat dan efektif dalam menghadapi culture 

shock dibanding mahasiswa yang kurang mendapat dukungan sosial dan memiliki 

strategi coping yang pasif (Mataputun & Saud, 2020). 

2.2 Bentuk Adaptasi Komuniksi  

 Terdapat beberapa bentuk adaptasi komunikasi yang dilakukan oleh 

mahasiswa asing asia umtuk menjadikan diri mereka nyaman dan tidak terdesak 

dalam situasi dan kondisi yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari di negara 

orang lain. Komunikasi merupakan salah satu kecerdasan yang harus dimiliki oleh 

setiap manusia agar mampu menyampaikan pesan yang ingin diungkapkannya 

dengan kata-kata melalui lisan. Jadi Komunikasi merupakan cara berinteraksi 

menyampaikan informasi antara satu orang dengan orang laiunnya secara 

keterbukaan tidak ada yang ditutupinya serta memiliki rasa empati dan kesabaran 

dan diakhiri dengan hubungan timbal baik antara keduanya (Purba & Silaban, 2021)  
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2.3 Tahapan Adaptasi  

  Adaptasi digambarkan sebagai proses tiga tahap oleh kim (2001) yaitu 

Stress-adaptation-growth. Pada proses awal saat memasuki lingkungan baru 

pendatang akan mengalami stress, hal inilah yang kemudian akan memotivasi 

seseorang untuk beradaptasi terhadap lingkungan baru atau rumah untuk 

mengembalikan keseimbangan, selanjutnya adalah proses adaptasi growth dimana 

akan terjadi naik turunya proses stress-adaptation (Marisa et al., 2024). 

2.4 Mahasiswa Asing 

Mahasiswa adalah individu yang telah menyelesaikan sekolah menengah atas 

dan memasuki perguruan tinggi. Sedangkan mahasiswa asing merupakan warga 

negara asing yang mengikuti Pendidikan pada perguruan. Dalamm masalah yang 

akan di hadapi oleh mahasiswa asing yaitu masalah prestasi akademi dan Bahasa 

(Hadi & Defiana, 2024). 

2.5 Adaptasi Komunikasi 

2.5.1 Pengertian adaptasi komunikasi 

 Terdapat beberapa bentuk adaptasi komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa 

asing asia untuk menjadikan diri mereka nyaman dan tidak terdesak dalam situasi 

dan kondisi yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari di negara orang lain. 

Komunikasi merupakan salah satu kecerdasan yang harus dimiliki oleh setiap 

manusia agar mampu menyampaikan pesan yang ingin diungkapkannya dengan 

kata-kata melalui lisan. Jadi komunikasi merupakan cara Fauzan 77 berinteraksi  

menyampaikan informasi antara satu orang dengan orang lainnya secara 

keterbukaan tidak ada yang ditutupinya serta memiliki rasa empati dan kesabaran 
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dan diakhiri dengan hubungan timbal balik antara keduanya (Prisayuna, 

2023.(Mataputun & Saud, 2020) 

2.5.2 Proses Komunikasi 

 Penelitian ini membahas proses adaptasi komunikasi mahasiswa perantauan 

ketika mereka berada di lingkungan baru di perguruan tinggi. Adaptasi komunikasi 

dipahami sebagai penyesuaian cara menyampaikan dan menerima pesan agar 

komunikasi dapat berjalan efektif di lingkungan yang berbeda. Proses adaptasi 

biasanya berlangsung secara bertahap, di mana mahasiswa mulai memahami situasi 

komunikasi baru, menyesuaikan gaya berbicara, sikap komunikasi, dan cara 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Penyesuaian ini membantu mahasiswa 

menyelesaikan hambatan komunikasi awal dan mendukung keberhasilan mereka 

berinteraksi secara sosial dan akademik (Alfathin, 2023).   

2.5.3 Faktor Yang Mempengaruhi 

 beradaptasi di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial. Kedua, faktor kepribadian atau 

kemauan Faktor yang mempengaruhi adaptasi komunikasi pada mahasiswa 

perantauan di Lingkungan Fakultas Ilmu terbagi menjadi faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adaptasi komunikasi di lingkungan FIS UNP terdiri dari: 

Pertama, faktor kecemasan akademik/kewajiban Pendidikan. Melalui faktor ini 

mahasiswa perantauan mengingat bahwa adanya kewajiban mengapa berada 

ditempat yang sekarang ia jalani yang mengharuskan mereka dapat. 

  Faktor Eksternal yaitu faktor pendorong yang berasal dari luar diri individu 

mahasiswa perantauan demi keberhasilan proses adaptasi komunikasinya antara 

lain: Pertama, faktor pertemanan, lingkungan pertemanan mempengaruhi 
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keberhasilan adaptasi komunikasi mahasiswa perantauan di lingkungan kampus. 

Menemukan lingkungan pertemanan yang dapat menerima dan mengerti dengan 

keadaan dari kesulitan dalam proses adaptadi komunkasi bagi mahasiswa 

perantauan adalah hal yang sangat dibutuhkan. 

2.6 Dinamika Penyesuaian diri Mahasiswa Asing di Lingkungan Indekos 

Mahasiswa/wi yang merantau karena ingin melanjutkan studi di suatu 

perguruan tinggi tidak dapat mengelak dengan kehidupan model indekos, yakni 

model kehidupan dengan ciri-ciri menetap sementara di sebuah kamar atau rumah 

yang dihuni banyak orang. Kemudian mahasiswa membayar jasa tempat tinggal itu 

secara bulanan maupun tahunan sesuai tarif yang dipatok tuan rumah. Gaya hidup 

indekos membuat mahasiswa menjadi jauh dari orangtua dan keluarga inti. Justru 

mereka menjadi lebih dekat dengan lingkungan baru yang disebut tuan rumah, 

karena mereka tidak dapat menghindar dari pertemuan dengan budaya yang 

berbeda di kampus maupun Masyarakat (Purba & Silaban, 2021) (Marisa et al., 

2024). 

Kompetensi Komunikasi seseorang dapat dilihat dari pola Komunikasi 

mereka, Pola komunikasi sendiri merupakan bagaimana kebiasaan dari suatu 

kelompok untuk berinteraksi, bertukar informasi, pikiran dan juga pengetahuan. 

Dalam hal ini para mahasiswa asing yang ada di UIN Sumatera Utara Medan (UIN 

SU) yang sedang mengemban studi mempunyai latar belakang dan asal etnik yang 

berbeda dengan mahasiswa lokal atau mahasiswa Medan, dengan perbedaan ini 

mereka memasuki budaya baru yang tentunya mengalami beberapa hal-hal baru. 

Cara mereka untuk memahami hal tersebut melalui proses adaptasi budaya 
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setempat yaitu dengan budaya di Indonesia, khususnya budaya yang ada di Medan 

agar dapat diterima dan berbaur dengan lingkungannya. 

Mohammad Alif Aiman Bin Aminudin, ia mengatakan dirinya belum pernah 

tinggal di Indonesia, maka dari itu ketika sampai di Kota Medan perasaannya 

sedikit takut dan khawatir, karena perbedaan budaya dan bahasa yang dimiliki 

Malaysia dan Indonesia. “Saya belum pernah tinggal di Indonesia sebelumnya, 

Perasaan saya ketika pertama kali sampai di Medan UIN SU adalah sedikit takut 

dan khawatir, karena berbeda budaya dan bahasa itu. Saya disini sudah Tiga tahun. 

Saya tidak banyak mengetahui budaya di Medan tapi apa yang saya tahu dan lihat 

orang Medan ini mereka kasar-kasar dan cara bicaranya juga kasar tapi mereka 

baik-baik. Saya memilih kuliah di Indonesia adalah kerna ingin mencari 

pengalaman serta untuk belajar di luar negara. Jika berbicara tantangan pastinya 

ada, saya harus hidup mandiri disini, harus mengenal orang baru, yang bukan dari 

negara saya, itu mungkin tantangannya.  

Untuk belajar bahasa dan budaya disini, saya belajar berbaur dari teman 

sekelas dan banyak bahasa atau perkataan-perkataan baru yang saya pelajari dari 

teman-teman. Terkait dengan Anxiety, Uncertainty, Culture shock, dan Homesick 

saya pernah mengalaminya. Saya juga Introvert, takut sangat berbicara dengan 

orang asing, tapi lama-kelamaan saya harus berbaur dengan orang-orang disini, dan 

itu membuat saya senang” (Arifin & Fauzan, 2021). 

2.6.1 Hambatan Penyesuaian diri  

Mahasiswa asing yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

menghadapi berbagai hambatan dalam proses penyesuaian diri di lingkungan 
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akademik dan sosial. Perbedaan latar belakang budaya dan kebiasaan hidup 

membuat mahasiswa asing membutuhkan waktu untuk memahami pola interaksi 

yang berlaku di lingkungan kampus. Keterbatasan dalam memahami bahasa 

pengantar perkuliahan juga menyebabkan mahasiswa asing tidak selalu dapat 

mengikuti penjelasan dosen secara maksimal, sehingga memengaruhi keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu, perasaan kurang percaya diri saat 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar turut menjadi hambatan dalam membangun 

hubungan sosial. Hambatan-hambatan tersebut menunjukkan bahwa proses 

adaptasi mahasiswa asing tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga 

melibatkan penyesuaian budaya dan komunikasi (Alfathin, 2023).   

Mahasiswa asing yang berasal dari latar belakang budaya berbeda sering 

menghadapi tantangan dalam proses penyesuaian diri di lingkungan pendidikan 

tinggi. Perbedaan nilai budaya, kebiasaan, serta pola komunikasi yang tidak sama 

dengan budaya setempat dapat menimbulkan kesulitan dalam membangun interaksi 

yang efektif. Dalam konteks perkuliahan, mahasiswa asing kerap mengalami 

kendala dalam memahami bahasa Indonesia yang digunakan dalam komunikasi 

sehari-hari maupun akademik, sehingga proses penyampaian dan penerimaan pesan 

menjadi kurang optimal. Kondisi tersebut dapat memengaruhi rasa percaya diri 

mahasiswa asing ketika berinteraksi dengan dosen maupun mahasiswa lokal. Selain 

itu, perasaan tidak terbiasa dengan lingkungan sosial yang baru juga dapat 

menimbulkan ketidaknyamanan dalam menjalani aktivitas akademik dan sosial. 

Hambatan-hambatan ini menunjukkan bahwa perbedaan budaya memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan mahasiswa asing dalam 
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mengembangkan kompetensi komunikasi antarbudaya di lingkungan perguruan 

tinggi (Putri, 2018). 

2.6.2 Ciri-Ciri Penyesuaian Diri Remaja 

 Sesuai dengan kekhasan perkembangan fase remaja maka penyesuaian diri 

di kalangan remaja pun memiliki ciri-ciri yang khas pula. Adapun ciri-ciri 

penyesuaian diri menurut Haber & Runyon dalam (Fathunnisa, 2017) sebagai 

berikut:  

1. Persepsi yang akurat terhadap realita 

Persepsi yang objektif ini adalah bagaimana orang mengenali konsekuensi-

konsekuensi tersebut. sebaliknya, orang yang penyesuaian dirinya buruk, 

dicirikan dengan adanya kesenjangan antara persepsinya dengan realita 

yang aktual sehingga ini membuatnya kurang bisa melihat akibat dari 

tingkah lakunya. 

2. Kemampuan untuk beradaptasi dengan stress dan kecemasan 

Pada dasarnya setiap orang menghindari hal-hal yang menimbulkan tekanan 

dan kecemasan, juga menyenangi pemenuhan kepuasan yang dilakukan 

dengan segera. Namun orang yang mampu menyesuaikan diri, tidak selalu 

menghindari munculnya tekanan dan kecemasan.  

3. Mempunyai gambaran diri yang positif  

Gambaran diri yang positif juga mencakup apakah individu yang 

bersangkutan bisa melihat dirinya secara realistik, yaitu secara seimbang 

tahu kelebihan dan kekurangan diri sendiri dan mampu menerimanya 
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sehingga memungkinkan individu yang bersangkutan untuk dapat 

merealisasikan potensi yang dimiliki secara penuh. 

4. Kemampuan mengungkapkan perasaan 

Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik dicirikan memiliki 

kehidupan emosi yang sehat. Selain itu orang yang memiliki kehidupan 

emosi yang sehat mampu memberikan reaksi-reaksi emosi yang realistis dan 

tetap dibawah kontrol sesuai dengan situasi yang dihadapi.  

5. Hubungan interpersonal yang baik 

Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik mampu mencapai 

tingkat keintiman yang tepat dalam suatu hubungan sosial. Seseorang 

mampu bertingkah laku secara berbeda terhadap orang yang berbeda karena 

kedekatan emosi interpersonal antar mereka yang berbeda pula. 

Sementara itu, (Asrori & Ali, 2015) memaprkan ciri penyesuaian diri adalah 

sebagaimana dipaparkan sebagai berikut: 

a. Penyesuaian diri remaja terhadap peran dan identitasnya 

Penyesuaian diri remaja terhadap peran dan identitas merupakan aspek 

fundamental dalam perkembangan psikososial remaja. Pada fase ini, remaja berada 

dalam masa transisi dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan 

perubahan fisik, emosional, dan sosial yang sangat cepat. Kondisi tersebut sering 

menimbulkan kebingungan peran (role confusion) karena remaja belum 

sepenuhnya diperlakukan sebagai orang dewasa, tetapi juga tidak lagi dianggap 

sebagai anak-anak. Dalam proses penyesuaian diri, remaja berusaha memahami 

siapa dirinya, nilai apa yang diyakini, serta peran apa yang harus dijalankan dalam 
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keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keberhasilan penyesuaian terhadap peran dan 

identitas ini akan membantu remaja membangun konsep diri yang positif dan stabil, 

sedangkan kegagalannya dapat memunculkan kecemasan, konflik internal, serta 

kesulitan dalam hubungan sosial. Oleh karena itu, penyesuaian diri terhadap peran 

dan identitas menjadi indikator penting keberhasilan perkembangan remaja secara 

psikologis dan sosial (Klimstra et al., 2010). 

b. Penyesuaian diri remaja terhadap pendidikan 

Penyesuaian diri remaja terhadap pendidikan berkaitan dengan kemampuan 

remaja dalam menghadapi tuntutan akademik, aturan sekolah, serta harapan orang 

tua dan guru. Pada masa remaja, pencarian identitas diri seringkali membuat fokus 

belajar menjadi terganggu karena remaja lebih tertarik pada aktivitas sosial dan 

interaksi dengan kelompok sebaya. Meskipun sebagian besar remaja memahami 

bahwa pendidikan merupakan sarana penting untuk mencapai masa depan yang 

lebih baik, konflik internal dan tekanan emosional dapat menyebabkan munculnya 

perilaku malas belajar, kurang disiplin, dan rendahnya motivasi akademik. 

Penyesuaian diri yang baik dalam bidang pendidikan ditunjukkan melalui 

kemampuan remaja mengelola waktu belajar, menghadapi stres akademik, serta 

menyeimbangkan kebutuhan sosial dengan tanggung jawab sebagai pelajar. 

Dukungan keluarga dan lingkungan sekolah yang kondusif sangat berperan dalam 

membantu remaja mencapai penyesuaian diri akademik yang optimal (Jiang et al., 

2025). 
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c. Penyesuaian diri remaja terhadap kehidupan seks 

Penyesuaian diri remaja terhadap kehidupan seks merupakan kunci 

perkembangan sehat remaja. Dengan kematangan biologis dan dorongan seksual 

yang meningkat, remaja perlu mengendalikan dan menyalurkan hasrat secara sehat 

sesuai norma, nilai moral, dan ajaran agama. Ketidakmampuan menyesuaikan diri 

meningkatkan risiko kecemasan psikoseksual, perilaku seksual berisiko, dan 

konflik sosial. Maka, pendidikan seks yang tepat, komunikasi terbuka, serta 

pemahaman nilai moral sangat penting agar remaja mampu menyesuaikan diri 

secara positif.e. Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan waktu luang 

(Noviani et al., 2023). 

d. Penyesuaian diri terhadap norma sosial 

Penyesuaian diri terhadap norma sosial mencerminkan kemampuan remaja 

dalam memahami, menerima, dan mematuhi aturan serta nilai-nilai yang berlaku 

dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Norma sosial berfungsi sebagai pedoman 

perilaku yang membedakan antara tindakan yang dianggap baik atau buruk, pantas 

atau tidak pantas. Pada masa remaja, dorongan untuk bersikap bebas dan mandiri 

seringkali berbenturan dengan tuntutan norma sosial yang ada. Proses penyesuaian 

diri menuntut remaja untuk belajar mengendalikan impuls pribadi dan 

menyesuaikannya dengan harapan lingkungan. Remaja yang berhasil 

menyesuaikan diri terhadap norma sosial umumnya mampu menjalin hubungan 

sosial yang harmonis, sedangkan remaja yang gagal berisiko mengalami konflik 

sosial dan penolakan dari lingkungan (Firdiani, 2022). 
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e. Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan waktu luang 

Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan waktu luang berkaitan dengan 

kemampuan remaja memanfaatkan waktu di luar kegiatan wajib, seperti sekolah, 

untuk aktivitas yang bermanfaat dan produktif. Waktu luang memberikan 

kesempatan bagi remaja untuk menyalurkan kreativitas, mengembangkan minat 

dan bakat, serta memperluas hubungan sosial. Namun, apabila tidak dikelola 

dengan baik, waktu luang justru dapat mendorong remaja terlibat dalam perilaku 

negatif. Oleh karena itu, penyesuaian diri dalam penggunaan waktu luang menuntut 

remaja untuk menyeimbangkan dorongan kebebasan dengan tanggung jawab 

sosial. Kegiatan waktu luang yang terstruktur terbukti berkontribusi positif terhadap 

penyesuaian psikososial dan perkembangan kepribadian remaja (Bradley & Inglis, 

2012). 

f. Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan uang 

Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan uang sangat dipengaruhi oleh 

literasi keuangan dan kontrol diri, yang membantu mereka membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan serta mengelola uang saku dengan lebih bijak. Remaja 

yang memiliki pemahaman literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung mampu 

membuat keputusan finansial yang lebih bertanggung jawab, seperti menabung dan 

menyusun anggaran sederhana, sehingga mereka tidak terjebak pada gaya hidup 

konsumtif yang dipengaruhi oleh teman sebaya atau tekanan sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan mengatur uang sejak dini merupakan bagian 

penting dari perkembangan penyesuaian diri remaja, karena membantu 
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meningkatkan disiplin, kontrol diri, dan kesiapan menghadapi tanggung jawab 

ekonomi di masa dewasa (Hamidah et al., 2024). 

2.7 Anggapan Dasar 

  Penelitian ini didasarkan pada anggapan bahwa mahasiswa asing yang tinggal 

di indekos di kita medan menghadapi lingkungan sosial dan budaya yang berbeda 

ddengan lingkungan asalnya, sehingga menuntut adanya penyesuaian diri dalam 

proses komunikasi sehari-hari. Mahasiswa asing diasumsikan membentuk pola 

adaptasi komunikasi melalui cara berinteraksi, penggunaan Bahasa, serta 

penyesuaian gaya komunikasi dengan lingkungan sekitar. 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penelitian& 

Tahun 

Judul  Ringkasan  Relevansi 

1 (Arifin & 

Fauzan, 2021) 

Bentuk Adaptasi 

Komunikasi Mahasiswa 

Asing Asia 

Mahasiswa 

asing 

menyesuaikan 

bahasa dan 

cara 

berinteraksi di 

lingkungan 

baru. 

Sama-sama 

membahas 

adaptasi 

komunikasi 

mahasiswa 

asing. 

2 (Putri, 2018) Adaptasi Komunikasi 

Interkultural 

Mahasiswa 

asing 

Membahas 

adaptasi 
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Mahasiswa Asing di 

Makassar 

mengalami 

kendala bahasa 

dan budaya 

lalu 

beradaptasi. 

komunikasi 

di lingkungan 

baru. 

3 (Purba & 

Silaban, 2021) 

Pola Komunikasi dan 

Adaptasi Budaya 

Mahasiswa Asing 

Pola 

komunikasi 

terbentuk dari 

interaksi dan 

perbedaan 

budaya. 

Fokus pada 

pola 

komunikasi 

dalam 

adaptasi. 

4 (Thariq & 

Anshori, 2017) 

Komunikasi Adaptasi 

Mahasiswa Indekos 

Mahasiswa 

indekos 

menyesuaikan 

gaya 

komunikasi 

agar diterima. 

Sama konteks 

mahasiswa 

indekos. 

5 (Alfathin, 

2023) 

Kompetensi 

Komunikasi 

Antarbudaya 

Mahasiswa Asing 

Kemampuan 

komunikasi 

membantu 

proses 

adaptasi. 

Menjelaskan 

faktor penting 

dalam 

adaptasi. 
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6 (Marisa et al., 

2024) 

Adaptasi Komunikasi 

Mahasiswa Perantauan 

Adaptasi 

terjadi 

bertahap 

melalui 

interaksi 

sosial. 

Menjelaskan 

proses 

adaptasi 

komunikasi. 

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih  dikarenakan penelitian merupakan  salah 

satu mahasiswa asing yang mengalami secara langsung proses penyesuaikan diri 

dan adaptasi komunikasin di lingkungan baru. Posisi penelitan sebangai mahasiswa 

asing memungkinkan penelitian memiliki pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap situasi, hambatan komukasi, serta dinamika penysuaikan diri yang dialami 

oleh mahasiswa asing yang tinggal di indekos di Kota Medan. (Klimstra et al., 

2010). 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagaipedoman untuk 

memetakan focus penelitian dan memperjelas alur analisis yang akan dilakukan. 

Kerangka kosep tidak menempatkan variabel bebas dan terikat seperti dalam 

penelitian kuatitatif, melainkan menggambarkan arah pemikiran peneliti dalam 

memahami fenomenayang ditileti. 

Penelitian ini berfokus pada pola adaptasi komunikasi mahasiswa asing 

indekos dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru di kota medan. 

Mhasiswa asing yang tinggal di indekos menghadapi perbedaan Bahasa, budaya, 

serta kebiasaan social yang dapat menimbulkan penyesuaian kounikasi agar dapat 

diterima dan merasa nyaman di lingkungan barunya. 
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Melalui penelitian kualitatif, peneliti akan mendeskripsikan bagaimana pola 

adaptasi komunukasi tersebut terbentuk, stratergi yang digunakan mahasiswa asing 

dalam berinteraksi, serta bagaimana proses penyesuaian diri berlangsung dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan indekos. 
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Adapun kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai beriut: 

Gambar 1. Krangka konsep penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan PenelDefenisi Konsep 

MAhasiswa asing indekos di 

kota medan 

Perbedaan Bahasa, budaya, 

dan kebiasaan sosial 

Hambatan komunikasi dalam 

lingkungan baru  

Pola adaptasi kominikasi 

(penyesuaian gaya 

komunikasi, penggunaan 

Bahasa, interaksi social) 

Proses penyesuaian diri dan 

kenyamanan di lingkungan 

baru 
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3.3 Defenisi Konsep 

 Konsep adalah kesepakatan bersama untuk menamai sesuatu dan alat 

intelektual untuk membantu berpikir dan memecahkan masalah. Dari pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu konsep mengandung atribut Atribut adalah 

properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu konsep yang membedakan objek 

atau peristiwa atau proses dari objek, peristiwa, atau proses lainnya. Sifat dapat 

dasarkan pada fakta berupa informasi tertentu yang dapat dibuktikan dengan. 

aporan seseorang atau pengamatan langsung (Penelitian et al., 2019). Adapun yang 

menjadi definisi konsep di kerangka konsep yang diuraikan di atas adalah: 

a. Pola Adaptasi Komunikasi 

Terdapat beberapa bentuk adaptasi komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa 

asing asia untuk menjadikan diri mereka nyaman dan tidak terdesak dalam situasi 

dan kondisi yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari di negara orang lain. 

(Mataputun & Saud, 2020) 

b. Mahasiswa Asing Indekos 

Mahasiswa/wi yang merantau karena ingin melanjutkan studi di suatu 

perguruan tinggi tidak dapat mengelak dengan kehidupan model indekos, yakni 

model kehidupan dengan ciri-ciri menetap sementara di sebuah kamar atau rumah 

yang dihuni banyak orang.(Purba & Silaban, 2021) 

c. Penyesuaian Diri di Lingkungan Baru 

Mahasiswa asing yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

menghadapi berbagai hambatan dalam proses penyesuaian diri di lingkungan 

akademik dan sosial. Perbedaan latar belakang budaya dan kebiasaan hidup 
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membuat mahasiswa asing membutuhkan waktu untuk memahami pola interaksi 

yang berlaku di lingkungan kampus. (Alfathin, 2023). 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi disusun berdasarkan fokus penelitian, yaitu pola adaptasi 

komunikasi mahasiswa asing yang tinggal di indekos dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial baru di Kota Medan. Proses pengelompokan data 

diperoleh dari hasil wawancara mendalam dan observasi terhadap aktivitas 

komunikasi mahasiswa asing dalam kehidupan sehari-hari. 

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian 

No Ketegorisasi Indikator 

1 Hambatan 

Komunikasi 

1. Perbedaan bahasa dan keterbatasan penguasaan Bahasa 

Indonesia 

2. Perbedaan budaya dan kebiasaan social 

3. Rasa canggung atau kurang percaya diri dalam 

berkomunikasi 

2 Proses 

Adaptasi 

Komunikasi 

1. Upaya memahami bahasa dan kebiasaan lingkungan 

sekitar 

2. Penyesuaian cara berbicara dan bersikap 

3. Proses belajar melalui interaksi sehari-hari 

3 Pola 

Interaksi 

1. Bentuk komunikasi dengan teman indekos dan 

masyarakat sekitar 

2. Partisipasi dalam kegiatan sosial 

3. Cara membangun hubungan dan kedekatan sosial 

Sumber: Olahan Peneliti, 2026 

3.5 Informan/Narasumber Penelitian 

a. Informan 

  Penelitian ini adalah mahasiswa asing yang tinggal di asrama atau indekos di 

Kota Medan. Mahasiswa asing dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka 

secara langsung mengalami proses adaptasi komunikasi dalam menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosial dan budaya yang baru. Melalui subjek tersebut, peneliti 
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dapat memperoleh informasi yang relevan mengenai pengalaman komunikasi, 

hambatan yang dihadapi, serta cara mahasiswa asing berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

b. Narasumber Penelitian 

Narasumber dalam penelitian kualitatif ini adalah individu-individu yang 

dianggap memiliki pengalaman, pemahaman, dan keterlibatan langsung dengan 

fenomena yang diteliti. Fokus penelitian ini adalah pola adaptasi komunikasi 

yang dialami oleh mahasiswa asing indekos dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru di Kota Medan. Secara umum, narasumber dalam penelitian 

ini terdiri atas mahasiswa asing yang tinggal di indekos dan sedang menempuh 

pendidikan di Kota Medan. 

Adapun narasumber dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Man fatey (Kamboja) 

2. Kreyya Dany (Kamboja) 

3. Tasnim Yawai (Thailand) 

4. Amir Hayiming (Thailand) 

5. Ahmet Almatri (Yaman) 

6. Mahmud Lewan (Negeria) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 
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Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang umum digunakan 

meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memahami pola 

adaptasi komunikasi mahasiswa asing indekos dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru di Kota Medan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara mendalam 

Wawancara mendalam dilakukan kepada mahasiswa asing yang tinggal di 

indekos di Kota Medan. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi 

mengenai pengalaman komunikasi mahasiswa asing, hambatan yang mereka 

hadapi, serta cara mereka menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan budaya 

yang baru. Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh data secara langsung 

berdasarkan sudut pandang informan terkait proses adaptasi komunikasi yang 

mereka alami. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati aktivitas komunikasi mahasiswa 

asing dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan kampus maupun di 

lingkungan tempat tinggal. Observasi ini bertujuan untuk melihat secara langsung 

bagaimana mahasiswa asing berinteraksi, menyesuaikan cara berkomunikasi, serta 

merespons lingkungan sosial di sekitarnya. Data observasi dicatat dalam bentuk 

catatan lapangan yang digunakan untuk melengkapi data hasil wawancara. 

c.  Dokumentasi 
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Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian ini. 

Dokumentasi diperoleh melalui catatan lapangan, foto kegiatan, serta dokumen lain 

yang relevan dengan penelitian. Data dokumentasi berfungsi untuk memperkuat 

dan melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, sehingga 

data penelitian menjadi lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 

model (Miles & Huberman, 1994) yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. Teknik ini dipilih karena sesuai untuk memahami secara 

mendalam pola adaptasi komunikasi mahasiswa asing indekos dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru di Kota Medan. 

Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif untuk memudahkan 

pemahaman terhadap temuan penelitian. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan 

yang dilakukan secara bertahap dan terus diverifikasi selama proses penelitian 

berlangsung. 

3.8 Waktu  dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kampus tempat peneliti menempuh 

pendidikan serta di asrama mahasiswa yang berada di Kota Medan. Lokasi 

penelitian dipilih karena kampus dan asrama merupakan lingkungan utama 

terjadinya interaksi dan komunikasi sehari-hari mahasiswa asing dalam proses 

penyesuaian diri terhadap lingkungan baru. Melalui lingkungan tersebut, peneliti 
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dapat mengamati secara langsung pola adaptasi komunikasi yang dilakukan 

mahasiswa asing dalam kehidupan sosialnya, sehingga lokasi ini dinilai relevan 

dengan fokus penelitian dengan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 

sampai dengan selesai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Pada bab ini, penelitian akan memaperkan hasil penelitian yang di peroleh 

melalui wawancara dengan mahasiswa asing yang tinggal di Kota Medan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman mahasiswa asing pada saat 

pertama kali datang ke Medan, proses adaptasi yang mereka lakukan, serta cara 

adaptasi menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 

 Informan dalam penelitia ini berjumlah ennam orang yang berasal dari 

berbagai negara, yaitu Kamboja, Thailand, Yaman, dan Nigeria.  

4.1.1 Pengalaman Awal Mahasiswa Asing di Kota Medan 

Berdasarkan hasil wawancara, diketehui bahwa Sebagian besar mahasiswa 

asing mengalami kesulitan pada saat pertama kali datang ke KotaMedan. Kesulitan 

tersebut terutama berkaitan dengan Bahasa, budaya dan makana, sebagai besar 

informan menyatakan bahwa mereka belum bisa berbahasa Indonesia sebelum 

datang ke Indonesia. Hal ini menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam 

berkumunikasi dengan teman, dosen, maupun Masyarakat sekitar. 

Salah satu inform menyatakan: 

“ Susah itu, ada juga informan yang mengungkapkan bahwa ia tidak 

memahami penjelasan dosen di dalam kelas, sehingga pada awalnya hanya bisa 

diam dan tidak berani untuk berinteraksi. Perbedaan budaya juga menjadi tantangan 

bagi mahasiswa asing. Mereka merasa kaget dengan kebiasaan masyarakat di 

Medan yang berbeda dengan negara asal mereka. 
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Dalam hal makanan, beberapa informan juga mengalami kesulitan. Ahmed 

yang berasal dari Yaman menyatakan bahwa di negaranya makanan pokok adalah 

roti, sedangkan di Indonesia makanan pokok adalah nasi. Hal ini membuatnya harus 

belajar untuk menyesuaikan diri dengan kebiasaan makan yang baru. 

(Foto suasana kelas / kegiatan belajar) 

4.1.2 Perkembangan Mahasiswa Asing Setelah Tinggal di Medan 

Seiring berjalannya waktu, mahasiswa asing mulai mengalami 

perkembangan dalam proses adaptasi mereka. Sebagian besar informan 

menyatakan bahwa mereka sudah mulai bisa berbahasa Indonesia, meskipun belum 

sempurna. Mereka juga sudah memiliki teman dan mulai merasa lebih nyaman. 

Salah satu informan menyatakan: 

“Sekarang saya sudah bisa ngomong dan tidak malu lagi.” 

Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri mahasiswa asing mulai meningkat. 

Beberapa informan juga mengungkapkan bahwa mereka sudah mulai terbiasa 

dengan lingkungan di Medan, bahkan ada yang menganggap Medan sebagai rumah 

kedua. 
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Gambar 4.2 mahasiswa asing bersama teman 

4.1.3 Proses Adaptasi Mahasiswa Asing 

Dalam proses adaptasi, mahasiswa asing melakukan berbagai cara untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Sebagian besar informan menyatakan 

bahwa mereka belajar bahasa Indonesia melalui interaksi sehari-hari dengan teman 

dan dosen. Mereka juga sering berinteraksi agar lebih cepat terbiasa. Selain itu, 

beberapa informan menggunakan bahasa campuran antara bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris untuk mempermudah komunikasi. Ada juga informan yang 

menyatakan bahwa mereka belajar dengan cara mengamati lingkungan sekitar, 

seperti cara berbicara dengan dosen dan cara berinteraksi dengan masyarakat. 
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Gamber 4.3  interaksi mahasiswa asing 

4.1.4 Cara Menyesuaikan Diri di Kota Medan 

Dalam menyesuaikan diri di Kota Medan, mahasiswa asing menunjukkan 

usaha yang aktif, Mereka belajar memahami kebiasaan masyarakat, cara berbicara 

yang sopan, serta aturan yang berlaku di lingkungan sekitar. Selain itu, mereka juga 

mulai terbiasa dengan makanan lokal dan mencoba berbagai hal baru. Mereka juga 

sering berinteraksi dengan teman dan keluar bersama untuk mengenal lingkungan 

sekitar. 
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Gambar lingkungan Kota Medan 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa 

mahasiswa asing yang tinggal di Kota Medan menghadapi berbagai tantangan 

dalam proses adaptasi, Tantangan tersebut meliputi bahasa, budaya, kebiasaan 

sehari-hari, serta interaksi sosial. Kendala utama yang paling banyak dialami 

adalah keterbatasan dalam penggunaan bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan 

karena sebelum datang ke Indonesia, mereka belum memiliki kemampuan 

berbahasa Indonesia. Akibatnya, mereka mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. awal kedatangan,mereka cenderung 

diam di dalam kelas karena takut salah. 
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Gambar 4.6 mahasiswa asing saat wawancara 

Seiring waktu, mahasiswa asing mulai belajar bahasa Indonesia melalui interaksi 

sehari-hari. Mereka belajar dari teman, dosen, serta lingkungan sekitar. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki peran penting dalam membantu 

proses adaptasi. Selain bahasa, perbedaan budaya juga menjadi tantangan. 

Mahasiswa asing harus menyesuaikan diri dengan kebiasaan masyarakat di Medan, 

seperti cara berbicara, norma sopan santun, dan cara berinteraksi.  

Dalam hal makanan, perbedaan juga menjadi bagian dari proses adaptasi. 

Ahmed sebagai informan dari Yaman harus menyesuaikan diri dari kebiasaan 

makan roti menjadi nasi. Hal ini menunjukkan bahwa adaptasi tidak hanya terjadi 

dalam aspek besar, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 4.7 makanan khas Medan 

Interaksi sosial dengan teman memiliki peran yang sangat penting. Teman 

membantu mahasiswa asing dalam belajar bahasa, memahami budaya, serta 

memberikan dukungan agar mereka merasa nyaman. Selain itu, usaha dari dalam 

diri mahasiswa asing juga menjadi faktor penting. Mereka berusaha untuk tidak 

malu, berani mencoba hal baru, serta terbuka terhadap lingkungan sekitar. 
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Gambar 4.8 mahasiswa asing bersama teman 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses adaptasi mahasiswa 

asing di Kota Medan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu bahasa, budaya, 

kebiasaan sehari-hari, interaksi sosial, serta usaha individu. Semua faktor tersebut 

saling berkaitan dan membantu mahasiswa asing untuk dapat menyesuaikan diri 

hingga akhirnya merasa nyaman tinggal di Kota Medan. 

Jika dilihat lebih dalam dari hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa pengalaman yang dialami oleh masing-masing informan memiliki 

kesamaan pola, meskipun berasal dari latar belakang negara yang berbeda. 

Sebagian besar informan, seperti Mahmud Lawan, Kreyya Dany, Tasnim Yawai, 
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serta Man Fatey, sama-sama mengalami kesulitan dalam aspek bahasa pada awal 

kedatangan mereka di Kota Medan. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa merupakan 

hambatan utama yang bersifat umum bagi mahasiswa asing. Meskipun demikian, 

terdapat perbedaan dalam cara masing-masing informan menyikapi kesulitan 

tersebut. Mahmud Lawan, misalnya, lebih terbantu melalui pembelajaran bahasa 

yang ia dapatkan, sedangkan informan lain seperti Kreyya Dany dan Man Fatey 

lebih banyak belajar melalui interaksi sosial sehari-hari. 

 

                         

Gambar 4.9 kegiatan belaja 

Selain itu, jika dilihat dari aspek budaya, seluruh informan juga 

menunjukkan adanya proses penyesuaian terhadap norma dan kebiasaan yang 

berlaku di Kota Medan. Mereka belajar bagaimana cara berinteraksi dengan dosen, 

menghormati orang yang lebih tua, serta mengikuti aturan yang berlaku di 

lingkungan kampus dan masyarakat. Perbedaan budaya ini pada awalnya 

menimbulkan rasa canggung dan ketidaknyamanan, namun seiring waktu, 
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mahasiswa asing mulai memahami dan menerima perbedaan tersebut sebagai 

bagian dari proses belajar, dala aspek kebiasaan sehari-hari, seperti pola makan, 

juga terlihat adanya proses adaptasi yang cukup menarik. Kasus Ahmed yang harus 

beralih dari kebiasaan makan roti ke nasi menunjukkan bahwa adaptasi tidak hanya 

terjadi pada aspek komunikasi dan budaya, tetapi juga pada kebutuhan dasar sehari-

hari. Hal ini memperkuat bahwa adaptasi merupakan proses yang menyeluruh, 

mencakup berbagai aspek kehidupan mahasiswa asing. 

 

                          

Gamba 4.10 makanan mahasiswa asin 

Lebih lanjut, interaksi sosial terbukti menjadi faktor yang sangat dominan 

dalam membantu mahasiswa asing beradaptasi. Berdasarkan hasil wawancara, 

hampir seluruh informan menyatakan bahwa teman memiliki peran penting dalam 

membantu mereka memahami bahasa, budaya, serta lingkungan sekitar. Melalui 

interaksi yang intensif, mahasiswa asing menjadi lebih cepat terbiasa dengan 

lingkungan baru. Mereka tidak hanya belajar secara formal, tetapi juga secara 



46 

 

 

  

informal melalui komunikasi sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 

sosial yang suportif sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses adaptasi 

mahasiswa asing. 

 

 

Gambar 4.11 mahasiswa asing bersama teman 

Selain faktor lingkungan, faktor internal dari mahasiswa asing juga sangat 

berpengaruh, sikap terbuka, keberanian untuk mencoba hal baru, serta keinginan 

untuk belajar menjadi kunci utama dalam proses adaptasi, mahasiswa yang 

memiliki sikap terbuka cenderung lebih cepat beradaptasi dibandingkan dengan 

mereka yang pasif. Hal ini terlihat dari beberapa informan yang menyatakan bahwa 

mereka berusaha untuk tidak malu dan berani berinteraksi dengan orang lain. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proses adaptasi mahasiswa asing 

merupakan hasil dari interaksi antara faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi sikap dan motivasi individu, sedangkan faktor eksternal meliputi 

lingkungan sosial, budaya, serta kondisi di sekitar mereka. 

 Berdasarkan seluruh hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat ditegaskan bahwa mahasiswa asing yang tinggal di Kota Medan mengalami 
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proses adaptasi yang bertahap dan dinamis, pada tahap awal, mereka menghadapi 

berbagai kesulitan, terutama dalam hal bahasa dan budaya. Namun, seiring waktu, 

mereka mulai menunjukkan perkembangan melalui proses belajar dan interaksi 

sosial, proses adaptasi tersebut tidak terjadi secara instan, melainkan membutuhkan 

waktu, usaha, serta dukungan dari lingkungan sekitar, dengan adanya interaksi 

sosial yang baik serta sikap terbuka dari mahasiswa asing, mereka pada akhirnya 

mampu menyesuaikan diri dan merasa nyaman tinggal di Kota Medan. 
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BAB V 

                                             PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengalaman 

mahasiswa asing di Kota Medan, dapat disimpulkan bahwa proses adaptasi 

yang mereka alami tidak terjadi secara langsung, tetapi melalui tahapan yang 

cukup panjang. Selain bahasa, perbedaan budaya juga menjadi tantangan yang 

harus dihadapi. Mahasiswa asing perlu memahami kebiasaan masyarakat di 

Kota Medan, seperti cara berbicara yang sopan, sikap terhadap orang yang lebih 

tua, serta norma yang berlaku di lingkungan sekitar. 

Dalam kehidupan sehari-hari, mereka juga harus menyesuaikan diri dengan 

kebiasaan baru, seperti makanan. Perbedaan makanan, terutama antara makanan 

pokok di negara asal dan di Indonesia, menjadi salah satu hal yang harus mereka 

pelajari dan biasakan. Namun, seiring berjalannya waktu, mahasiswa asing 

mulai menunjukkan perkembangan yang baik. Mereka mulai bisa berbahasa 

Indonesia, memiliki teman, serta lebih percaya diri dalam berkomunikasi. 

Interaksi dengan lingkungan sekitar menjadi faktor penting yang membantu 

mereka dalam proses adaptasi. 

Selain itu, sikap dari dalam diri mahasiswa asing juga sangat berpengaruh. 

Keberanian untuk mencoba hal baru, tidak malu untuk belajar, serta 

keterbukaan terhadap lingkungan menjadi kunci utama dalam keberhasilan 

proses adaptasi mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses 

adaptasi mahasiswa asing di Kota Medan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
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utama, yaitu kemampuan bahasa, perbedaan budaya, kebiasaan sehari-hari, 

interaksi sosial, serta usaha dari dalam diri individu itu sendiri. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. 

1. Bagi Mahasiswa Asing 

Diharapkan mahasiswa asing yang akan datang ke Indonesia, khususnya ke 

Kota Medan, dapat mempersiapkan diri terutama dalam hal bahasa 

Indonesia agar lebih mudah dalam berkomunikasi dan beradaptasi dengan 

lingkungan baru. Selain itu, mahasiswa asing juga diharapkan untuk lebih 

terbuka dan berani dalam berinteraksi dengan orang lain. 

2. Bagi Lingkungan Sekitar dan Mahasiswa Lokal 

Diharapkan masyarakat dan mahasiswa lokal dapat memberikan dukungan     

kepada mahasiswa asing, seperti membantu dalam berkomunikasi, 

mengenalkan budaya, serta menciptakan lingkungan yang nyaman. Hal ini 

penting agar mahasiswa asing dapat lebih cepat beradaptasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji tentang mahasiswa asing, khususnya terkait proses 

adaptasi di lingkungan baru. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan jumlah informan yang lebih banyak atau fokus pada 

aspek yang lebih spesifik.  
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